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MENANG ATAS DEPRESI

Filipi 4:6-7 “Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nya-
takanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan 
dengan ucapan syukur. Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan 
memelihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus.”
	 Ada nilai abadi yang harus selalu ada saat berdoa yaitu bersyukur. Memohon ke-
pada Allah tentu saja adalah hal yang paling banyak dilakukan umat saat berdoa, wa-
laupun sering diremehkan sebagai bagian yang kurang penting dalam doa. Menyem-
bah, memuji, mengagungkan Allah biasanya disimpulkan sebagai hal utama dalam 
doa umat. Tentu hal itu sangatlah betul tetapi bukan berarti memohon kepada Allah 
menjadi hal yang kurang penting. Menyembah, memuji dan mengagungkan Allah tak 
mungkin dipisahkan dari memohon karena pada akhirnya segala doa dalam ben-
tuk apapun adalah sebagai wujud pengharapan sesuatu dari Allah. Ada hal yang 
harus ada saat berdoa yaitu kerendahan hati untuk bersyukur kepada Allah. Saat 
umat memohon haruslah disertai dengan hati yang tulus dan bersyukur, saat umat 
menyembah juga harus di sertai dengan ketulusan hati dan bersyukur. Keindahan 
dan kekuatan diperoleh bila umat yang berdoa itu tulus dan bersyukur, karena ber-
syukur berarti sikap setuju kepada jawaban Allah terhadap segala penyembahan 
dan permohonan sebab jawaban-Nya adalah sesuai dengan kehendak-Nya. 

	 Doa yang disertai dengan rasa syukur kepada Allah pasti akan melenyapkan 
kekuatiran dan kelemahan dan digantikan dengan damai sejahtera dan kekuatan 
karena doa tulus dan bersyukur akan memperbaharui komitmen dan kesetiaan un-
tuk tekun mengikut dan meneladani Kristus. Kemudian bersyukur akan menjadi 
penjaga hati untuk terus dalam keadaan damai mensejahtera dan mengawal pikiran 
tetap berada pada hal-hal yang baik dan benar. Selanjutnya rasa dan sikap bersyukur 
akan mengarahkan dan menguatkan umat untuk terus melakukan segala perkara 
yang diperintahkan Tuhan melalui Firman-Nya dengan tekun dan setia. Akhirnya 
sangat pastilah akan menerima rahmat, kasih karunia dan pertolongan Allah pada 
waktu umat-Nya memerlukannya. Bersyukur kepada Allah atas segala sesuatu akan 
selalu menghasilkan kekuatan baru. Bersyukur yang melibatkan totalitas kehidupan 
bukan hanya sekedar ucapan. Bersyukur yang melibatkan hati dan pikiran bukan ha-
nya melalui indahnya perkataan. Syukur tentu juga melibatkan perasaan yang ber-
sumber dari ketulusan nurani bukan hanya sekedar pelampiasan emosi. Rasa syukur 
adalah kekuatan keindahan karena sesungguhnya bersyukur adalah merupakan 
perasaan dan pemikiran yang paling sehat. (MT)
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	 Asa adalah raja Yehuda yang setia kepada Allah. Asa adalah anak Abia tetapi 
dia tidak hidup seperti Abia. Dia jauh lebih baik dari Abia ayahnya. Hal pertama yang 
dilakukan Asa dalam pemerintahannya adalah memerintahkan rakyat untuk men-
cari Tuhan. Raja Asa menyadari bahwa sumber kemenangan dan damai sejahtera 
umat adalah dari Allah. Itulah yang mendasari perintah seorang raja agar rakyatnya 
mencari Tuhan. Mencari Tuhan adalah merupakan sikap kepada Tuhan antara lain 
berbalik kepada Tuhan dengan segenap hati. Dalam pemerintahan Rehabeam dan 
Abia rakyat sudah mempunyai kecenderungan hati meninggalkan Tuhan. Asa pun 
memerintahkan agar rakyat mencari Tuhan dalam pengertian kembali kepada Tu-
han. Kemudian mencari Tuhan dapat diartikan merindukan kehadiran Tuhan da-
lam hidup sebagai pemimpin untuk hidup dalam kebenaran. Selanjutnya mencari 
Tuhan dapat juga dipahami sebagai sikap mengikut Tuhan dan mempercayainya 
sebagai satu-satunya tempat bersandar atau satu-satunya yang dapat diandalkan. 
Asa sangat tepat dalam hal memerintahkan rakyatnya untuk mencari Tuhan karena 
orang yang mencari Tuhan akan mengalami damai sejahtera dan menerima rah-
mat dan kasih karunia dari Allah.

	 Orang yang mencari Tuhan selalu mengalami kehadiran Allah sehingga me-
nerima kekuatan baru dan sanggup berdiri tegak mengalahkan musuh-musuh yang 
selalu berusaha menyerang. Raja Asa bukan hanya memerintahkan tetapi sudah leb-
ih dulu melakukan. Asal menolak segala bentuk penyembahan Berhala. Tetapi pada 
akhir-akhir pemerintahannya dia terjatuh juga dalam sikap tidak bersandar kepada 
Allah. Tidak mudah untuk hidup setia dalam kebenaran tetapi hal setia adalah keha-
rusan. Asa menolak nasehat nabi bahkan dia menganiaya seorang nabi. Hal yang san-
gat sering dilakukan raja-raja Israel dan Yehuda adalah menolak nasehat para nabi. 
Kelemahan penguasa adalah tak mau disaingi, sehingga seorang nabi sering diang-
gap sebagai saingan saat para nabi harus menyampaikan pesan penting kepada raja. 
Menurut Asa mungkin saja tidak melakukan kesalahan tetapi “Mata Tuhan menjela-
jah hingga ke lubuk hati manusia”. Allah tentu menghargai para pengabdi yang setia 
tetapi menghukum yang tidak setia. Allah mengetahui kebaikan raja Asa tetapi juga 
mengetahui kejahatannya. Allah mengetahui cara tepat dan terbaik untuk meno-
long hamba-Nya. (MT)

MENCARI TUHAN Senin, 21 Nobember 2022

Sabda Renungan : “Ia memerintahkan orang Yehuda supaya mereka mencari TUHAN, 
Allah nenek moyang mereka, dan mematuhi hukum dan perintah.” (2 Tawarikh 14:4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 14-16
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	 Yosafat raja Yehuda menggantikan Asa ayahnya. Yosafat belajar taat dan setia 
kepada Allah dari ayahnya. Asa ayahnya berhasil mendidik anaknya karena mem-
beri keteladanan tentang hidup taat dan setia kepada Allah. Keteladanan jauh leb-
ih nyaring dari perkataan walaupun perlu disadari bahwa keteladanan bukanlah se-
gala-galanya. Samuel memberi keteladanan kepada anak-anaknya tetapi anak-anak 
Samuel dinyatakan tidaklah baik dan benar, tetapi bertumbuh dengan karakter yang 
buruk. Memberi keteladanan pastilah yang terbaik dan paling berdampak tetapi ha-
rus pula disertai dengan mengajarkan dan mendisiplin. Asa melakukannya secara 
lengkap dalam membina anaknya Yosafat sehingga bertumbuh menjadi seorang 
yang hidup benar dan takut kepada Tuhan. Yosafat tidak hanya belajar dari ayahnya 
Asa tetapi dia belajar dari Daud dan juga mengikuti jejak Daud. Belajar dari seorang 
tokoh seperti Daud adalah hal yang baik. Yosafat sudah pasti belajar hal-hal yang 
baik dan benar dari Daud. Allah melihat dan mengetahui kerinduan yang kuat dari 
seorang Yosafat untuk mencari Tuhan sehingga Allah memberi anugerah penyertaan 
Tuhan kepada Yosafat. Yosafat bekerjasama dengan para nabi Semaya dan nabi lainn-
ya untuk mengajar umat mendalami firman Tuhan. Yosafat mengerti bahwa kekuatan 
orang Yehuda adalah pada sikap mengetahui dan melakukan firman Allah. 

	 Pada pemerintahan Yosafat terjadi kebangunan rohani karena disertai dengan 
sikap menghargai firman Tuhan dengan cara mempelajari dan mempraktekkannya 
dalam hidup. Hal sikap benar terhadap firman Allah pasti membuahkan kehidupan 
rohani yang sehat. Dalam Terang Perjanjian Baru pun hal yang sama terus berlanjut. 
Kebangunan rohani dan kesehatan rohani haruslah dilandasi dengan sikap yang 
menghargai, mengasihi dan mentaati firman Tuhan. Bila tidak didasari firman Allah 
kebangunan rohani sangat mudah terjebak kepada emosionalisme dan humanisme. 
Jadi hendaklah semua orang percaya mawas diri dan menyelidiki hati agar betul-bet-
ul membangun imannya di atas dasar yang teguh yaitu firman Tuhan. Semua pengi-
kut Kristus teruslah melangkahkan imannya dengan dasar firman Allah dan mata 
yang tertuju kepada Kristus. Yosafat tetap menikmati anugerah penyertaan Tuhan 
saat dia berkomitmen mentaati firman Tuhan. Tetapi bila dia menyimpang dia akan 
kehilangan terpenting dalam hidupnya yaitu penyertaan Tuhan. (MT)

MENTAATI TUHAN Selasa, 22 November 2022

Sabda Renungan : “Dan TUHAN menyertai Yosafat, karena ia hidup mengikuti jejak 
yang dahulu dari Daud, bapa leluhurnya, dan tidak mencari Baal-baal, melainkan 
mencari Allah ayahnya. Ia hidup menurut perintah-perintah-Nya dan tidak berbuat 
seperti Israel.” (2 Tawarikh 17:3-4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 17:1-19
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NABI PALSU VS NABI SEJATI Rabu, 23 November 2022

	 Yosafat berbesan dengan Ahab Raja Israel. Anak sulung Yosafat bernama Yor-
am adalah menantu raja Ahab. Pada zaman Yosafat, Yehuda dan Israel bekerja sama 
karena hubungan keluarga. Raja Ahab mengajak Yosafat memerangi Ramot-Gilead. 
Yosafat berusaha mempengaruhi Ahab agar mengikutsertakan Allah dalam hal ber-
perang. Yosafat mengajak Ahab agar bertanya kepada Allah melalui petunjuk nabi. 
Ternyata Ahab telah mengangkat banyak nabi yang sudah terbiasa berbicara untuk 
menyenangkan hati Raja Ahab. Raja Yosafat tidak percaya akan jawaban 400 orang 
nabi Ahab sehingga dia memerintahkan agar Ahab bertanya kepada nabi yang diangkat 
dan diutus oleh Allah. Jawaban Ahab bahwa nabi yang diutus Allah yaitu Mika selalu 
berbicara buruk tentang dirinya. 400 nabi berbicara baik sedangkan seorang nabi 
berbicara buruk tentulah hal yang tidak sebanding. Tetapi Yosafat langsung menge-
tahui bahwa perkataan Mikalah yang sesuai dengan kehendak Allah. Ahab memilih 
kebohongan 400 nabi palsu dan mengabaikan kebenaran yang disampaikan seorang 
nabi yang sejati. Yosafat sudah mengetahui kelicikan Ahab raja Israel, seharusnya dia 
harus menegur dan menolak kerjasama dengan Ahab besannya. Yosafat hampir saja 
menjadi korban serangan tentara Ramot-Gilead karena Ahab menyarankannya men-
genakan pakaian kerajaan. Allah sendirilah yang berinisiatif menyelamatkan Yosafat. 
Berbeda dengan nasib Ahab yang menjadi korban karena kena tembakan seorang 
tentara Ramot-Gilead yang dilepaskan dari busur secara sembarangan. Hubungan 
keluarga Ahab dengan Yosafat adalah hal yang baik untuk bekerja sama tetapi rupanya 
kelicikan Ahab menjadi kendala tidak terjadinya kerjasama yang baik. Tetapi sesung-
guhnya pemisahan Israel menjadi dua kerajaan adalah bagian dan tindakan Allah agar 
Yehuda tidak terdampak kebiasaan Israel menyembah berhala. Yosafat adalah raja 
Yehuda yang setia kepada Allah sedangkan Ahab adalah Raja Israel terburuk karena 
membawa Israel kepada penyembahan berhala. Maksud Yosafat adalah baik untuk 
mempengaruhi Ahab agar kembali kepada Allah. Tetapi Yosafat gagal bahkan hampir 
saja Yosafat binasa oleh kelicikan Ahab. Allah melindungi Yosafat dan membiarkan 
Ahab binasa oleh karena kelicikannya. Ahab binasa karena menuruti nasehat 400 nabi 
palsu dan menolak nasehat seorang nabi sejati. Berdasarkan fakta ini perlu diketa-
hui bahwa suara mayoritas tidak selalu benar dan suara minoritas tidak selalu salah. 
Karena kebenaran tetap akan menjadi kebenaran tanpa pertimbangan mayoritas 
dan minoritas. (MT)

Sabda Renungan : “Lalu raja Israel mengumpulkan para nabi, empat ratus orang 
banyaknya, kemudian bertanyalah ia kepada mereka: “Apakah kami boleh pergi 
berperang melawan Ramot-Gilead atau aku membatalkannya?” Jawab mereka: 
“Majulah! Allah akan menyerahkannya ke dalam tangan raja.” (2 Tawarikh 18:5)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 18:1-34
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	 Yosafat tergolong raja yang baik, benar dan setia, tetapi tak berarti dia terbe-
bas dari kesulitan, dan dia pun tak luput dari kesalahan. Yosafat mendapat teguran 
keras dari Yehu seorang pelihat . Yosafat bersalah karena bersekutu dengan dengan 
Ahab yang adalah raja Israel yang terang-terangan melawan Allah. Teguran keras itu 
direspon Yosafat dengan sikap yang benar yaitu mohon ampun dan berdoa kepada 
Allah. Kesulitannya kemudian adalah merupakan serangan dari Moab dan Amon, 
yang sempat dianggap sebagai hukuman atas kesalahannya. Yosafat memutuskan 
untuk segera datang sujud menyembah Allah serta mengungkapkan isi hatinya 
kepada Allah. Yosafat mencari Tuhan melalui doa dan puasa. Dalam doanya Yosafat 
mengungkapkan isi hati melalui beberapa pengakuannya tentang Allah : 
	 Pertama, Yosafat mengakui bahwa Allah lah yang berkuasa atas semua manu-
sia dan atas segala keadaan dan situasi, pengakuan yang mudah ini tidaklah dimiliki 
manusia pada umumnya karena menganggap manusia mempunyai kuasa dari dalam 
dirinya sendiri dan keadaan adalah hal alami yang sudah tersistem dengan sendirin-
ya. Kedua, Allah selalu setia kepada umat-Nya dan sejarah telah membuktikannya. 
Umat-Nya sering tidak setia bahkan tidak jarang memberontak, tetapi Allah tetap 
setia kepada umat-Nya dan sejarah telah membuktikannya. Umat-Nya sering tidak 
setia bahkan tidak jarang memberontak, tetapi Allah tetap setia. Tetapi bukan berarti 
umat bebas memberontak karena Allah itu adil dan tak akan membiarkan diri-Nya 
dipermainkan. Ketiga, umat Allah tidak berdaya atau tak mampu berbuat apa-apa 
yang bernilai tanpa Dia. Dalam hal ini Yosafat sedang mengungkapkan pengalaman 
hidupnya. Ke-empat, janji Allah adalah dasar yang kuat dalam menapaki perjalanan 
iman. Hal itu berarti iman tak mungkin berarti bila tak dihubungkan dengan janji-janji 
dan firman Tuhan. Ke-lima, kehadiran Allah di tengah umat-Nya yang berjuang bagi 
hormat dan kemuliaan-Nya adalah fakta yang selalu nyata dalam pergumulan hidup 
umat-Nya. Yosafat telah mengalami banyak hal bersama dengan Tuhan. Tetapi dia 
pun akan kembali juga kepada Allah penciptanya. Yosafat memerintah di Yerusalem 
selama 25 tahun. Dia sama seperti ayahnya memerintah dengan baik. Tetapi Yosafat 
sama seperti raja-raja Israel yang lainnya walaupun firman Allah menulis dan meny-
impulkan mereka raja yang baik, firman Tuhan yang sama menulis juga berbagai 
kesalahan yang mereka perbuat. Dalam hal ini Alkitab membenarkan juga kalimat 
bermakna, “Tak ada gading yang tak retak”. Jadi kita harus juga mengerti bahwa 
tak ada manusia tanpa kelemahan.(MT)

PENGAKUAN YOSAFAT Kamis, 24 November 2022

Sabda Renungan : “Lalu Yosafat berdiri di tengah-tengah jemaah Yehuda dan Yerusa-
lem di rumah TUHAN, di muka pelataran yang baru dan berkata: ”Ya TUHAN, Allah 
nenek moyang kami, bukankah Engkau Allah di dalam sorga? Bukankah Engkau 
memerintah atas segenap kerajaan bangsa? Kuasa dan keperkasaan ada di dalam 
tangan-Mu, sehingga tidak ada orang yang dapat bertahan melawan Engkau.” (2 
Tawarikh 20:5-6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 19-20
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	 Maksud baik Yosafat bekerja sama dengan Ahab sangat berdampak buruk ke-
pada kerajaan Yehuda. Yoram anak Yosafat adalah menantu raja Ahab karena Yoram 
memperistrikan Atalya anak raja Ahab. Setelah Yosafat meninggal Israel menjadi 
penasehat Yoram yang justru memberi nasehat yang mencelakakan. Itulah sebabnya 
Yoram membunuh semua saudara-saudaranya yang mendapat warisan yang banyak 
dari ayah mereka Yosafat. Setelah Yoram Yehuda dipimpin Ahazia dan Ahazia pun 
sama seperti ayahnya yang sangat jahat yang mati bersama-sama keturunan Ahab 
Raja Israel. Atalya adalah ibu Ahazia yang membawa bencana kepada Yehuda. Atalya 
membunuh semua cucunya kemudian mengangkat dirinya menjadi raja atas Yehuda. 
Yoas adalah satu-satunya anak Ahazia yang selamat karena Yoas anak bayi diselamat-
kan oleh Yosabat anak perempuan Raja. Jadi masa pemerintahannya Yoram, Ahazia 
dan Atalya Yehuda memasuki masa kegelapan dan puncaknya adalah masa pemer-
intahan Atalya anak perempuan Ahab raja Israel. Atalya tidak dimasukkan sebagai 
salah seorang raja yahuda karena selama 6 tahun pemerintahannya atas Yehuda dia 
tidak memerintah layaknya seorang raja. Atalya justru berupaya menghancurkan Ye-
huda. Hanya karena campur tangan Allah lah Yehuda tidak lenyap. Kemudian Atalya 
adalah seorang perempuan Israel dan bukan dari suku Yehuda, jadi dia tidak dihitung 
sebagai dinasti Daud yang merupakan dinasti yang dijanjikan Allah menjadi kerajaan 
yang dikekalkan. Selama 6 tahun Atalya menjadikan Yehuda semakin jauh dari Allah 
dan semakin terdampak kepada Israel yang sudah semakin dalam terlibat kepada 
penyembahan berhala baal. 6 tahun adalah waktu yang cukup untuk menghancurkan 
Yehuda bagi Atalya. Tentu saja segala upaya telah dilakukan tetapi dia tidak berha-
sil. Yehuda tidak melakukan perlawanan kepada Atalya. Jadi bila Yehuda tetap ada 
dan terus tercatat dalam sejarah bukanlah karena Yehuda kuat, tetapi karena Allah 
sendirilah yang bertindak melindungi umat-Nya. Allah bertindak menjaga janji-Nya 
agar tetap terlaksana. Upaya Atalya untuk menggagalkan janji Allah hanyalah usaha 
yang hampa. Orang Yehuda pun tak mampu menjaga janji Allah terhadap mereka, 
karena kelemahan dan keterbatasan mereka. Saat umat-Nya tak berdaya Allah pun 
bertindak dengan cara melindungi Yoas, satu-satunya anak Ahazia yang luput dari 
kekejaman Atalya. Allah seakan membiarkan Yehuda binasa, nyatanya Dia sedang 
merencanakan suatu cara untuk menyelamatkan umat-Nya. (MT)

ALLAH MENJAGA JANJI-NYA Jumat, 25 November 2022

Sabda Renungan : “Ia pun hidup menurut kelakuan keluarga Ahab, karena ibunya me-
nasihatinya untuk melakukan yang jahat. Ia melakukan apa yang jahat di mata TUHAN 
sama seperti keluarga Ahab, sebab sesudah ayahnya mati mereka menjadi penasihat-pe-
nasihatnya yang mencelakakannya.” (2 Tawarikh 22:3-4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 21-22
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	 Yoas adalah raja Yehuda yang sangat labil. Hal itu mungkin saja berhubungan 
dengan pengalaman hidupnya yang sejak masa bayi harus disembunyikan agar se-
lamat dari kekejaman neneknya Atalya. Ada tiga masa perjalanan hidup Yoas dan se-
tiap masa mempunyai perbedaan yang sangat tajam antara masa yang satu dengan 
yang lain : Pertama adalah masa kanak-kanak hingga remaja. Masa ini adalah masa 
perkembangan kepribadian yang berada dalam pengasuhan bibinya Yosabat. Selama 
6 tahun dia disembunyikan di rumah Allah agar selamat dari rencana pembunuhan 
Atalya. Atalya adalah anak raja Ahab yang adalah juga nenek Yoas. Yoas selamat be-
rada di rumah Tuhan karena Atalya adalah anak raja Ahab penyembah berhala baal 
yang pasti jauh dan tidak pernah ke rumah Tuhan. Pada umur 7 tahun Yoas diangkat 
menjadi raja Yehuda oleh imam Yoyada setelah berhasil mengelabui Atalya dan juga 
membunuhnya. Menjadi raja mulai masa kanak-kanak hingga masa remaja tentu saja 
dia sangat dipengaruhi dan dituntun Yoyada pamannya dalam perjalanan roda pe-
merintahan kerajaan Yehuda. Pengaruh imam Yoyada yang takut kepada Allah sangat 
besar kepadanya, sehingga Yoas bertumbuh menjadi seorang raja Yehuda yang baik 
dan hidup takut kepada Allah. Kedua adalah masa dewasa Yoas. Masa dewasa Yoas 
adalah masa yang sangat menyenangkan karena tak ada gejolak yang mengganggunya 
dan dia sangat dibantu oleh pamannya Yoyada. Yoyada yang dikaruniai Allah usia lan-
jut hingga berusia 130 tahun membuat masa dewasa Yoas sangat taat kepada Allah. 
Ketiga adalah masa usia lanjut. Saat Yoas tidak lagi didampingi pamannya Yoyada 
karena Yoyada sudah mati. Saat ini adalah masa kejahatan Yoas. Yoas dipengaruhi 
oleh pemuka Israel untuk meninggalkan Allah dan memberontak kepada Allah. Yoas 
yang sangat banyak dibantu Yoyada tanpa merasa bersalah membunuh anak Yoyada. 
Akhirnya Yoas mati terbunuh oleh pegawai-pegawainya. Yoas mati dengan tidak ter-
hormat. Kelabilan hidup Yoas ini adalah hal buruk yang banyak dilakukan orang-orang 
beriman. Hal ini sangat penting untuk dihindari karena sangat merugikan kehidupan. 
Firman Tuhan berulang-ulang menegaskan betapa pentingnya kesetiaan. Orang yang 
labil adalah orang yang jauh dari kesetiaan, karena orang setia adalah orang yang 
stabil memperjuangkan keputusannya. Dan ingat bahwa orang yang setia sampai 
akhir lah yang diselamatkan. Yoas seorang yang meninggalkan Allah menjelang kema-
tiannya adalah merupakan pelajaran penting bagi semua umat beriman agar terus 
setia memperjuangkan keputusannya. (MT)

YOAS RAJA YANG LABIL Sabtu, 26 November 2022

Sabda Renungan :  “Yoas berumur tujuh tahun pada waktu ia menjadi raja, dan empat puluh 
tahun lamanya ia memerintah di Yerusalem. Nama ibunya ialah Zibya, dari Bersyeba. 
Yoas melakukan apa yang benar di mata TUHAN selama hidup imam Yoyada.  
Yoyada mengambil dua orang isteri bagi dia; dari mereka ia mendapat anak laki-laki 
dan anak perempuan.” (2 Tawarikh 24:1-3)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 23-24
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TIDAK SEGENAP HATI Minggu, 27 November 2022

	 Yoas digantikan oleh anaknya Amazia menjadi raja Yehuda. Berbeda dengan 
ayahnya yang sudah menjadi raja pada masa kanak-kanaknya Amazia menjadi raja 
pada usia 25 tahun. Pada masa usia 25 tahun Amazia telah melakukan apa yang be-
nar di mata Tuhan. Dia banyak belajar dari ayahnya yang memerintah dengan benar 
pada saat masih muda. Ada tiga hal yang sangat merugikannya dalam hal memerintah 
orang Yehuda : Pertama Amazia bertindak benar tetapi tidak dengan segenap hati. 
Mungkin karena dia masih muda membuatnya tak sepenuh hati melakukan kebenaran. 
Suatu sikap setengah hati bertindak benar berarti membuka setengah hatinya untuk 
bertindak tidak benar. Suatu sikap ini justru dapat diartikan tidak bertindak benar. Hal 
setengah hati atau tidak dengan segenap hati ini adalah suatu sikap tidak mempunyai 
komitmen untuk hidup dalam kebenaran. Dapat juga diartikan sebagai sikap coba-coba 
kalau menguntungkan lanjut, kalau merugikan mundur. Tuhan Yesus menganjurkan 
agar mengasihi Allah haruslah dengan segenap hati, segenap kekuatan dan segenap 
akal budi. Hal itu berarti bagi Yesus tidak ada tempat bagi orang yang coba-coba dan 
setengah hati hidup dalam kebenaran dan mengasihi dia. Kedua Amazia membuka 
jalan bagi sikap terjerumus kepada penyembahan berhala. Amazia bekerja sama 
dengan Israel kelihatannya adalah sesuatu yang baik untuk membuka jalan bagi Israel 
untuk kembali kepada Allah. Padahal pemisahan Israel dari Yehuda adalah bagian dari 
agenda Allah untuk memurnikan Yehuda sebagai kerajaan yang dikekalkan. Amazia 
ditegur Allah oleh sikapnya ini karena dianggap sebagai dampak dari ketidaksegenapan 
hatinya untuk hidup dalam kebenaran. Ketiga adalah karena ketidakkesegenapan 
hatinya ini yang terjadi adalah Amazia memulai dengan baik tetapi mengakhiri den-
gan buruk. Suatu komitmen yang lemah adalah merupakan suatu keputusan yang 
tidak setia untuk melakukan kehendak Allah. Padahal bagi umat beriman haruslah 
hidup bertekun untuk tetap kokoh setia kepada Allah. Artinya memulai dengan baik 
mengakhiri semakin baik, memulai dengan benar mengakhiri semakin benar. Rasul 
Paulus menasehati jemaat-jemaat yang merupakan alamat surat kirimannya. Khu-
susnya Jemaat di Galatia. “Janganlah kamu memulai dengan Roh tetapi mengakhiri 
dalam daging”. Penulis Tawarikh dan Rasul Paulus sudah melihat jauh ke depan hal-hal 
yang terjadi pada gereja akhir zaman. Jadi setialah hidup dalam kebenaran dengan 
segenap hati. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 25:1-27
Sabda Renungan : “Amazia berumur dua puluh lima tahun pada wak-
tu ia menjadi raja dan dua puluh sembilan tahun lamanya ia memerin-
tah di Yerusalem; nama ibunya ialah Yoadan, dari Yerusalem. Ia melaku-
kan apa yang benar di mata TUHAN, hanya tidak dengan segenap hati. “ 
(2 Tawarikh 25:1-2)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN NOVEMBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Markus Tanbri	 01 Elly Suhartanto	 19
Diwan Novriady	 02 Homeing	 19
Oey Lan Nio	 02 Arif S. Tampubolon	 20
Suhedi Atong	 03 Suhaidi	 20
Vanny L	 03 Kevin Filemon	 20
Apoderson Marbun	 04 Kurniawan Halim	 21
Inge Lasari	 05 Linawati	 21
Eunike E Kusiati	 06 Handry	 22
Maika	 06 Ricky Tanoto	 23
Anthoni Kurnia	 06 Ong Ay Lieng	 23
Cathrine	 08 Rusdianto Simbolon	 23
Erna Gunawan	 09 Rivkah Mesmaran	 23
Yudi Pramono	 10 Linawati Henterno	 25
Oeij Moi Siang	 11 Mikhael Andrew	 27
Sukriani Gunawan	 11 Jonathan Andrew	 27
Ribka Regina	 12 Tuti Suzana Hidayat	 27
Hermawaty	 12 Gaby Seera Zakaria	 28
Edy Sumaryono	 13 Toto Setiawan	 28
Mikhael Andreas Sutomo 13 Budi Praptiwi	 29
Rita Sudiana	 13 Mia Lestari	 29
Hanny Darmawan	 14 Hery Suiwinata	 30
Vivi Nelissen	 14 Sukamto 30
Yanto Budiman 16
Rindia Putri	 18

Leonardo & Ida            	     10 Rudy Wijaya & Helen   24
Kristiyan & Jenifel             10 Ternady & Yin-Yin	    24
Ferry TJ & Taij Sin	    11 Susanto & Sarah   26
Lim Fong-Fong                         	   12 Indra & Melinda                	 27
Mikhael & Fifiani 12 Rita Sudiana     28
Jeamy & Desi	    13
Timotius S & Indah	     15
Tjhin See Gua                          	    17
Julius S. & Agnes A. W.	  17
Tuti Suzana Hidayat 20
Yunus Rotestu & Retha 20
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




